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Rice farming ecosystems is indispensably important to organism life circle. Gastropoda, taxonomy class within 
the phylum Mollusca, are mostly found in rice farming. Rice farming environment in sub-district of Sungai 
Kakap which is defined by irrigation schemes may influence Gastropoda. This study was conducted from March 
to April 2011. It aims to investigate both the community structure and the habitat of Gastropoda in the rice fields 
in sub-district of Sungai Kakap. Sample were taken by using Cluster Random Sampling. We found 9 species of 
Gastropoda namely Pomacea canaliculata, Pila scutata, Brotia spedicea, Lymnaea rubiginosa, Belamnya  
javanica, Gyraulus convexiusculus, Cerithidae quadrata and Neritina pulligera. Pomacea canaliculata was 
Gastropoda with the highes density in rice field (0.151 ind/m
2
) and irrigation canals (11.87 ind/m
2
). The highest 
diversity index of  Gastropoda  in irrigation canals intertidal zone Sungai Itik (H’:1.42). Dominance index was 
highest in irrigation canals rainfed Sungai Itik (1.00) and irrigation canals rainfed Sungai Rengas (1.00). The 
highest evennes index found in irrigation canals intertidal zone Sungai Rengas (0.99).  




Gastropoda merupakan salah satu kelompok hewan 
dari kelas Moluska yang dapat hidup pada berbagai 
tipe habitat baik di daratan ataupun di perairan. 
Gastropoda di daratan dapat ditemukan di habitat 
sawah.  Menurut Dharma (1988), keberadaan 
Gastropoda sawah mempunyai peranan yang 
penting bagi ekosistem sawah, baik yang 
menguntungkan ataupun yang merugikan. 
 
Gastropoda dapat mempercepat terjadinya 
penguraian bahan-bahan organik akan tetapi 
keberadaannya di sawah juga dapat merugikan 
karena bersifat sebagai hama. Hama Gastropoda 
merupakan masalah serius bagi tanaman padi. 
Menurut Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan 
(2008), luas area tanaman padi yang diserang keong 
mas tahun 2007 mencapai lebih dari 22.000 Ha. 
Kecamatan Sungai Kakap yang terletak di 
Kabupaten Kubu Raya memiliki lahan persawahan 
yang luasnya mencapai 45% dari total luas lahan 
Kecamatan Sungai Kakap. Sektor pertanian di 
Kecamatan Sungai Kakap merupakan salah satu 
sektor unggulan dan menjadi penopang utama 
perekonomian masyarakat. Tipe sawah di 
Kecamatan Sungai Kakap meliputi sawah tadah 
hujan, pasang surut dan tegalan.Namun hanya 
sawah tadah hujan dan pasang surut saja yang 
digunakan untuk menanam padi.  Perbedaan pola 
irigasi sawah tadah hujan dan pasang surut dapat 
mempengaruhi keberadaan Gastropoda yang 
adapada kedua tipe persawahan tersebut. 
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Data mengenai keragaman jenis Gastropoda di 
persawahan Kecamatan Sungai Kakap masih 
terbatas sehingga perlu dilakukan kajian mengenai 
struktur komunitas Gastropoda pada persawahan di 




Penelitian dilakukan pada dua tipe persawahan di 
Kecamatan Sungai Kakap pada bulan Maret hingga 
April 2011. Pengambilan sampel dilakukan di  
lahan sawah dan saluran irigasi pada persawahan 
pasang surut dan tadah hujan. Teknik sampling pada 
penelitian ini ialah dengan menggunakan metode 
Cluster Random Sampling. Lokasi penelitian 
dilakukan di Desa Sungai Itik, Sungai Rengas dan 
Sungai Kakap. Sampling yang dilakukan pada lahan 
sawah menggunakan 9 plot yang berukuran 5 x 5m 
yang ditempatkan secara acak.  Sampling yang 
dilakukan pada saluran irigasinya menggunakan 8 
plot yang berukuran 1 x 1m yang diletakkan secara 
acak.  
Identifikasi Gastropoda dilakukan dengan 
menggunakan buku kunci identifikasi Mollusca 
kelas Gastropoda (Spesies Identification Guide For 
Fisher Purpose. The Living Marine Resources of the 
Wesrern Central Pacific) (Poutiers, 1998). 
 
Parameter fisika kimia yang diukur meliputi suhu 
air, suhu udara, pH air, ph tanah, salinitas air, 
kelembaban tanah, kedalaman air, tipe substrat, 
oksigen terlarut, karbondioksida bebas, kalsium 
tanah, alkalinitas air dan bahan organik tanah. 
 
Analisis data dilakukan secara deskriptif. 
Kepadatan (K) : 
Di  = ni 
         A      
Di  = kepadatan individu jenis ke-i (ind/m²) 
ni   = jumlah individu ke-i 




Kepadatan Relatif (KR) : 
 KR = Kepadatan Suatu Jenis x 100% 
               Kepadatan Semua Jenis (Suin, 1989) 
 
Frekuensi Kehadiran (FK) : 
FK = Jumlah Unit Ditemukan x 100% 
         Jumlah Semua Unit Contoh 
Indeks Keanekaragaman: 
                  S 
H′ = - ∑ (pi ln pi) 




H’ = indeks Keanekaragaman Shannon-
Wienner  
P      = ni/N 
Ni    = jumlah individu spesies ke-i  
N = jumlah total individu seluruh      
jenis/spesies (Krebs, 1989) 
 
Indeks Kemerataan (E) : 
E =  H’ 
                  Ln S 
 
Keterangan : 
     E = Indeks kemerataan 
     H = Indeks Keanekaragaman  
S  = Jumlah Individu (Krebs, 1985) 
 
Indeks Dominasi Simpson (D) : 
                                         2 
D  =    -∑    ni 
                   N 
Keterangan : 
D = Indeks Dominansi 
     ni = Jumlah Individu  
     N = Total nilai penting (Brower dan Zar, 1977). 
 
Indeks Kesamaan (Similarity Index) (SI) : 
SI =          a           
           a + b + c    
Keterangan : 
a = jumlah jenis yang umum di komunitas 
A dan B 
b = jumlah jenis yang hanya terdapat di 
komunitas A 
c = jumlah jenis yang hanya terdapat di 
komunita  B  
       (Jaccard, 1901dalamKrebs, 1978). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 
Jenis-jenis Gastropoda yang ditemukan di 
persawahan Sungai Kakap baik di sawah maupun 
saluran irigasi sebanyak 9 spesies yang terdiri dari  
1 Gastropoda darat yaitu Achatina fulicadan 8 
Gastropoda akuatik yaitu Pomacea canaliculata, 
Pila scutata, Brotia spedicea, Lymnaea rubiginosa, 
Belamnya javanica, Gyraulus convexiusculus, 
Cerithidae quadrata dan Neritina pulligera. 
Kepadatan rata-rata Gastropoda pada saluran irigasi 
lebih tinggi (28,54 ind/m
2
) dari kepadatan rata-rata 











Sawah Saluran Irigasi 
Tadah Hujan 1,20 27,61 






Kepadatan tertinggi jenis Gastropoda yang 
ditemukan di saluran irigasi persawahan tadah hujan 
Desa Sungai Rengas berasal dari jenis Pomacea 
canaliculata yaitu sebesar 9,50 ind/m
2
.                    
P. canaliculata yang ditemukan di persawahan 
tadah hujan merupakan jenis dengan total kepadatan 
tertinggi dengan nilai mencapai 17,12 ind/m
2      
(Tabel 2). 
 
Kepadatan tertinggi jenis Gastropoda di sawah 
terdapat pada persawahan tadah hujan Desa Sungai 
Kakap dari jenis P. canaliculata sebesar 0,360 
ind/m
2
. Achatina fulica merupakan jenis dengan  
 
 
nilai total kepadatan terkecil dibandingkan jenis 
lainnya (0,004 ind/m
2
) yang hanya ditemukan di 
sawah (Tabel 3). Berdasarkan hasil perhitungan, 
nilai frekuensi tertinggi terdapat pada Gastropoda 
jenis P. canaliculata pada saluran irigasi yang 
mencapai 100%.  Frekuensi terkecil terdapat pada 
C. quadrata dan N. pulligera dengan nilai 16,67% 
yang hanya ditemukan di saluran irigasi dan A. 
fulica dengan nilai 16,67% yang hanya ditemukan 










Tadah Hujan Total 
(ind/m2) 
Pasang Surut Total 
(ind/m2) Kakap Itik Rengas Kakap Itik Rengas 
P. canaliculata 5,87 1,75 9,50 17,12 5,12 3,25 3,50 11,87 
P. scutata 0,62 - - 0,62 0,62 - - 0,62 
B. spedicea 8,87 - - 8,87 5,37 1,50 4,12 10,99 
L. rubiginosa - - - - - 0,25 - 0,25 
B. javanica 0,25 - - 0,25 0,25 2,62 - 2,87 
G. convexiusculus 0,75 - - 0,75 - 1,50 - 1,50 
C. quadrata - - - - 0,75 - - 0,75 
N. pulligera - - - - 0,62 - - 0,62 
Total 16,36 1,75 9,50 27,61 12,73 9,12 7,62 29,47 
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Tabel 3.  Kepadatan Jenis Gastropoda Persawahan Kecamatan Sungai  Kakap di Sawah 
 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa indeks 
keanekaragaman (H) tertinggi pada saluran irigasi 
terdapat pada persawahan pasang surut Desa Sungai 
Itik yang mencapai 1,42 atau tergolong 
keanekaragaman sedang. Indeks  Dominansi (D) 
tertinggi terdapat pada persawahan tadah hujan 
Desa Sungai Itik dan Sungai Rengas yaitu mencapai 
1,00. Kemerataan (E) tertinggi terdapat pada 
persawahan pasang surut Desa Sungai Rengas 
sebesar 0,99 atau tergolong kemerataan tinggi 
(Tabel 4). 
 
Nilai indeks keanekaragaman tertinggi pada sawah 
terdapat di persawahan tadah hujan Desa Sungai Itik 
yaitu sebesar 1,30 atau tergolong keragaman 
sedang.  Indeks dominansi tertinggi terdapat di 
persawahan tadah hujan Desa Sungai Rengas 
sebesar 0,95  dan kemerataan tertinggi terdapat di 
persawahan tadah hujan Desa Sungai Kakap dan 
Sungai Itik sebesar 0,72 atau tergolong kemerataan 
tinggi (Tabel 4). Saluran irigasi pada persawahan 
tadah hujan Desa Sungai Kakap dan persawahan 
pasang surut Desa Sungai  Itik  memiliki  tingkat  
kesamaan jenis (IS) Gastropoda  tertinggi   dengan   
nilai    kesamaan mencapai   0,67  (Tabel 5).  Nilai  
kesamaan  jenis Gastropoda sawah tertinggi 
ditemukan di persawahan tadah hujan Desa Sungai 
Kakap dan persawahan tadah hujan Desa Sungai 
Itik dengan nilai kesamaan sebesar 0,67.  Indeks 
kesamaan komunitas berikutnya di persawahan 
pasang surut Desa Sungai Kakap dan persawahan 
pasang surut Desa Sungai Rengas juga memiliki 
nilai yang sama yaitu 0,67 (Tabel 6). Dilihat dari 































(ind/m2) Tadah Hujan Total 
(ind/m2) 
Pasang Surut 
Kakap Itik Rengas Kakap Itik Rengas 
P. canaliculata 0,360 0,173 0,160 0,693 0,142 - 0,009 0,151 
P. scutata 0,067 0,138 - 0,205 0,004 - - 0,004 
B. spedicea 0,040 0,160 - 0,200 - - - - 
L. rubiginosa - 0,004 - 0,004 - - - - 
B. javanica - 0,009 - 0,009 - - - - 
G. convexiusculus 0,076 0,013 - 0,089 0,004 - 0,031 0,035 
A. fulica - - 0,004 0,004 - - - - 
Total 0,543 0,497 0,164 1,204 0,150 - 0,040 0,190 
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Sungai Kakap terlihat bahwa terdapat perbedaan 
yang mencolok pada persawahan tadah hujan  
Sungai   Kakap  untuk   parameter  alkalinitas 
(Tabel 7).  Suhu air di sawah pasang surut Sungai 
Itik  melebihi batas suhu air yang dapat ditolerir 
oleh Gastropoda (Tabel 7). Hasil pengukuran dan 
analisis tanah menunjukkan adanya variasi nilai 
pada setiap parameter. Kandungan tertinggi bahan 
organik, karbon organik dan kalsium terdapat pada 








H D E H D E 
Tadah Hujan 
Kakap 1,03 0,42 0,64 0,99 0,48 0,72 
Itik 0,00 1,00 0,00 1,30 0,12 0,72 
Rengas 0,00 1,00 0,00 0,12 0,95 0,18 
Pasang Surut 
Kakap 1,27 0,34 0,71 0,26 0,88 0,24 
Itik 1,42 0,25 0,88 0,00 0,00 0,00 
Rengas 0,69 0,49 0,99 0,53 0,61 0,76 
  
 
Tabel 5.  Indeks Kesamaan Jenis atau Index of Similarity (IS) Pada Saluran Irigasi 
 
Lokasi 
Tadah Hujan Pasang Hurut 
Kakap Itik Rengas Kakap Itik Rengas 
Tadah Hujan 
Kakap - 
     
Itik 0,20 - 
    
Rengas 0,20 0,00 - 
   
Pasang Surut 
Kakap 0,57 0,17 0,17 - 
  
Itik 0,67 0,20 0,20 0,38 - 
 
Rengas 0,40 0,50 0,50 0,33 0,40 - 
 
 
Tabel 6. Indeks Kesamaan Jenis atau Index of Similarity (IS) pada Sawah 
 
Lokasi 
Tadah Hujan Pasang Surut 




     
Itik 0,67 - 
    
Rengas 0,20 0,14 - 
   
Pasang 
Surut 
Kakap 0,50 0,50 0,25 - 
  
Itik 0,00 0,00 0,00 0,00 - 
 
Rengas 0,50 0,33 0,33 0,67 0,00 - 
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Tabel 7.  Parameter Fisika Kimia Persawahan Kecamatan Sungai Kakap 
Parameter 
Tadah Hujan Pasang Surut 
Kakap Itik Rengas Kakap Itik Rengas 
Suhu air (0C) 




















   Suhu udara di sawah dan saluran irigasi (0C) 24 25 24,5 26 24 25,5 
Salinitas (0/00) 
- Saluran irigasi 
0 0 0 0 0 0 
- Sawah 0 0 0 0 0 0 
Kecepatan arus air 0 0 0 0 0 0 
pH air 
- Saluran irigasi 
8,2 6,7 8,4 7 6,2 8 
- Sawah 8 6,1 8 7 6 8 
DO     (ppm) 6,29 8,19 7,68 3,13 5,12 3,58 
CO2     (ppm) 4,2 3,55 5,65 8,9 7,1 8,24 
Alkalinitas (ppm) 90,9 8,7 45,2 29,8 15,4 0,0 
Kedalaman air (cm) 






















Tabel  8. Kualitas Fisika dan Kimia Tanah di Sawah Kecamatan Sungai Kakap 
















Kakap 5,43* 9,36* 2,22 Lumpur 75 
Itik 9,62 16,58 2,79 Lumpur 67* 
Rengas 7,05 12,15 2,78 Lumpur 77 
Tadah  
Hujan 
Kakap 7,27 12,53 2,90 Lumpur 91** 
Itik 14,60** 25,24** 3,32** Lumpur 73 
Rengas 6,58 11,34 1,89* Lumpur 89 
 







Kepadatan Gastropoda yang ditemukan pada 
persawahan pasang surut lebih tinggi dibandingkan 
persawahan tadah hujan (Tabel 1).Sumber air pada 
persawahan pasang surut di Kecamatan Sungai 
Kakap selalu tersedia karena persawahan tersebut 
secara langsung terhubung ke sungai yang setiap 
hari mengalami pasang surut setiap hari. Sumber air 
pada persawahan tadah hujan hanya bergantung 
pada curah hujan, sehingga apabila curah hujannya 
rendah maka ketersediaan air di persawahan akan 
menjadi sedikit. Curah hujan saat penelitian pada 
bulan Maret dan April tahun 2011 tergolong rendah 
sampai sedang dengan nilai berturut-turut sebesar 
55,5 dan 176 mm (BPS Kubu Raya, 2012).  
Menurut Soerjani (1987), persawahan pasang surut 
pengairannya sangat tergantung pada pasang surut 
air, baik yang berasal dari laut (saline) maupun dari 
sungai (tawar), sedangkan persawahan tadah hujan 
adalah sawah yang mendapat sumber air hanya dari 
curah hujan. 
 
Ketersediaan air menyebabkan terjadinya perbedaan 
kepadatan Gastropoda di sawah dan saluran irigasi.  
Kepadatan rata - rata Gastropoda di saluran irigasi 
lebih tinggi (28,54 ind/m
2
) dari pada di sawah 
(0,68ind/m
2
) (Tabel 1). Hal ini dikarenakan air di 
saluran irigasi selalu tercukupi dibandingkan di 
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sawah.  Kedalaman air rata-rata pada saluran irigasi 
Kecamatan Sungai Kakap sebesar 19,12 cm, 
sedangkan pada sawah sebesar 9,37 cm (Tabel 7).  
Daerah yang memiliki kedalaman air yang rendah 
akan menghambat pergerakan dari Gastropoda. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan 
Dharma (1988), bahwa daerah yang kering kurang 
disukai Gastropoda. 
 
Ketersediaan sumber makanan berpengaruh 
terhadap perbedaan kelimpahan Gastropoda sawah 
dan saluran irigasi di Kecamatan Sungai Kakap. 
Keberadaan sumber makanan berupa tumbuhan air 
dan detritus  pada saluran irigasi lebih bervariasi 
dan melimpah daripada di sawah. Tumbuhan air 
pada saluran irigasi berasal dari sawah yang tumbuh 
secara alami pada saluran irigasi dan buangan dari 
sawah. Selain sebagai sumber makanan, tumbuhan 
air juga dapat berperan sebagai tempat berlindung 
Gastropoda. Elfaruzi (1993), menyatakan bahwa 
mengelompoknya organisme disebabkan oleh 
adanya ketertarikan pada sumber makanan dan 
tempat berlindung. 
 
P. canaliculata merupakan spesies dengan total 
kepadatan di saluran irigasi tadah hujan  lebih tinggi 
dibandingkan persawahan pasang surut (11,87 
ind/m
2
) (Tabel 2).  Hal tersebut sama seperti yang 
terjadi pada Gastropoda yang ditemukan di sawah. 
Kepadatan total P. canaliculata di sawah pada 
persawahan tadah hujan lebih tinggi (0,693 ind/m
2
) 
dari pada kepadatan total pada persawahan pasang 
surut (0,151 ind/m
2
) (Tabel 3).  Suhu air pada 
persawahan tadah hujan lebih mendukung untuk 
kehidupan Gastropodadari pada suhu air pada 
persawahan pasang surut.  Suhu pada persawahan 
tadah hujan berkisar antara 22 – 31oC, sedangkan 
suhu air pada persawahan pasang surut berkisar 
antara 25,5 – 39 oC (Tabel 7).  Timmermans (1971) 
dalam Iskandar (2002), menyatakan bahwa suhu 
yang layak untuk kehidupan organisme air tawar 
berkisar antara 20 –30 dengan suhu optimum 
berkisar antara 25 – 28oC. Berdasarkan penelitian 
Riyanto (2004) di Kecamatan Belitang Oku, 
ditemukan Gastropoda jenis P. canaliculata pada 
saluran irigasi sebesar 3,75 ind/m
2





Pomacea canaliculata juga memiliki frekuensi 
kehadiran tertinggi dibandingkan jenis lainnya 
(Gambar 1).Tingginya kepadatan P. canaliculata 
pada sawah dan saluran irigasi dipengaruhi pula 
oleh jenis substrat yang berlumpur (Tabel 8).          
P. canaliculata menyukai perairan yang jernih dan 
substrat yang berlumpur (Frashad, 1925). 
 
Achatina fulica merupakan Gastropoda yang hanya 
dapat hidup di daratan atau pada pohon, sehingga 
persawahan yang sebagian besar selalu tergenang 
tidak mampu mendukung kehidupannya. Burch 
(1962) dalam Djohar (1986) menyatakan bahwa,   
A. fulica termasuk dalam golongan Gastropoda 
darat yang pada umumnya mempunyai kebiasaan 
hidup di tempat lembab dan aktif pada malam hari.  
Oleh karena itu, keberadaan A.  fulica di sawah 
dapat dikatakan sebagai organisme pendatang 
karena sawah bukan merupakan habitat alaminya. 
 
Brotia spedicea merupakan Gastropoda yang 
memiliki kepadatan tertinggi setelah P. canaliculata 
B. spedicea  pada saluran irigasi dan sawah 
ditemukan hidup secara bergerombol di dasar 
perairan.  Melimpahnya B. spedicea  di saluran 
irigasi dan di sawah di pengaruhi oleh faktor 
kecepatan arus air. Menurut Bahri (2006), 
Gastropoda dari jenis Brotia sp. menyukai perairan 
yang berarus tenang.  Berdasarkan hasil pengukuran 
kecepatan arus pada saluran irigasi dan sawah di 
Kecamatan Sungai Kakap relatif tenang (Tabel 7).  
 
Kepadatan Gastropoda tertinggi pada sawah dan 
saluran irigasi ditemukan di persawahan tadah hujan 
Desa Sungai Kakap dengan kepadatan total masing-
masing mencapai 0,543 dan 16,36ind/m
2 
(Tabel 2 
dan 3).  Kepadatan Gastropoda pada lokasi ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan yang 
mendukung untuk kelangsungan hidup Gastropoda 
diantaranya pH, suhu air, oksigen DO, dan CO2. 
 
Protobiont   
2014 
Vol 3 (2): 177 - 185  
     
184 
Nilai pH air pada saluran irigasi persawahan tadah 
hujan Desa Sungai Kakap mencapai 8,2 (Tabel 7). 
Nilai pH tersebut berada dalam kisaran yang dapat 
mendukung kehidupan Gastropoda. Menurut Bahri 
(2006), pada umumnya Mollusca (Gastropoda) air 
tawar dapat hidup pada pH antara 5,7 – 8,4.   
 
Kandungan oksigen terlarut pada persawahan tadah 
hujan Desa Sungai Kakap  mencapai 6,29 ppm 
(Tabel 7).  Kondisi ini masih dapat mendukung 
kehidupan Gastropoda. Menurut Suwondo et al. 
(2005), batas minimal kadar oksigen terlarut bagi 
organisme ialah 4 ppm. Karbondioksida terlarut di 
persawahan tadah hujan desa Sungai Kakap sebesar 
4,2 ppm (Tabel 7). Kandungan karbondioksida 
terlarut dapat ditolerir oleh biota perairan apabila 
berada di bawah 12 ppm.  Hal ini berarti 
karbondioksida terlarut pada persawahan tadah 
hujan desa Sungai Kakap dapat ditolelir oleh 
kehidupan Gastropoda (Soeseno, 1983). 
 
Gastropoda tidak ditemukan di sawah pasang surut 
Desa Sungai Itik (Tabel 3). Faktor yang 
menyebabkan tidak ditemukannya Gastropoda 
dikarenakan pengaruh suhu yang tinggi. Suhu di 
sawah pasang surut Desa Sungai Itik mencapai 39
0
C 
(Tabel 7). Tingginya suhu perairan pada lokasi 
tersebut menyebabkan Gastropoda tidak dapat 
bertahan hidup dan memungkinkan menjadi 
hambatan bagi Gastropoda diluar sawah untuk 
masuk kedalam sawah tersebut. Huet dan Menurut 
Welch (1980) dalam Setiawan (2008), bahwa suhu 
antara 35 – 40oC merupakan suhu yang dapat 
menyebabkan terjadinya kematian pada 
Gastropoda. 
 
Nilai keanekaragaman di persawahan Kecamatan 
Sungai Kakap tergolong keanekaragaman rendah 
hingga sedang. Keanekaragaman tertinggi terdapat 
pada saluran irigasi persawahan pasang surut Desa 
Sungai Itik yaitu sebesar 1,42 (Tabel 4). Tingginya 
keanekaragaman Gastropoda pada saluran irigasi 
persawahan pasang surut Desa Sungai Itik 
disebabkan pada lokasi tersebut ditemukan 5 jenis 
Gastropoda dengan kelimpahan yang merata dan 
menunjukkan bahwa tidak adanya suatu jenis 
spesies yang mendominasi. Nilai kemerataan di 
saluran irigasi persawahan pasang surut Desa 
Sungai Itik tergolong termasuk tinggi dibandingkan 
lokasi lainnya sedangkan nilai dominansinya hanya 
mencapai 0,25 yang merupakan dominansi terendah 
dari lokasi lainnya (Tabel 4). 
 
Nilai keanekaragaman Gastropoda terendah di 
sawah tadah hujan terdapat di Desa Sungai Rengas 
yaitu  0,12 (Tabel 4). Hal ini dikarenakan suhu pada 
lokasi tersebut mencapai 31
0
C (Tabel 7).  Suhu 
tersebut mendekati batas suhu terendah yang dapat 
ditolerir oleh Gastropoda yakni 35-40
0
C (Welch, 
1980), sehingga menyebabkan sebagian Gastropoda 
tidak dapat hidup dengan baik pada lokasi tersebut. 
Sawah tadah hujan Desa Sungai Rengas hanya 
ditemukan 2 jenis Gastropoda yaitu P. canaliculata 
dan A. fulica. Kedua jenis Gastropoda tersebut 
ditemukan dengan kelimpahan yang tidak merata 
(E=0,18) sehingga menyebabkan nilai 
keanekaragaman rendah (H=0,12) dan nilai 
dominansi menjadi tinggi (D=0,95) (Tabel 4). 
 
Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kandungan 
kalsium dan bahan organik dipersawahan tergolong 
rendah jika dibandingkan dengan lokasi lainnya. 
Kandungan kalsium dan C-organik tanah 
dipersawahan tadah hujan Desa Sungai Rengas 
masing-masing sebesar 6,58% dan 11,34%      
(Tabel 8). Menurut Dewiyanti (2004), karbon 
organik merupakan sumber sumber makanan bagi 
Moluska (Gastropoda).  Rendahnya kandungan 
karbon organik pada lokasi tersebut dapat 
menyebabkan rendahnya keanekaragaman jenis 
Gastropoda di persawahan tadah hujan Desa Sungai 
Rengas.  
 
Saluran irigasi tadah hujan Desa Sungai Kakap dan 
saluran irigasi pasang surut Desa Sungai Itik 
memiliki tingkat kesamaan tertinggi (IS) dengan 
nilai 0,667 (Tabel 5). Kesamaan antara kedua lokasi 
tersebut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yaitu 
kedalaman air. Rumalutur (2004), menyatakan 
bahwa indeks kesamaan pada dua lokasi yang sama 
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dipengaruhi oleh kondisi fisika–kimia yang mirip. 
Kedalaman air pada saluran irigasi tadah hujan Desa 
Sungai Kakap dan saluran irigasi pasang surut Desa 
Sungai Itik relatif sama yakni masing-masing 
mencapai 20,8 dan 19,2 cm. Kedalaman air pada 
sawah tadah hujan Desa Sungai Kakap mencapai 
9,3 cm dan sawah tadah hujan Desa Sungai Itik 9,7 
cm (Tabel 7).   
 
Kondisi lingkungan yang sama akan menyebabkan 
ditemukannya jenis-jenis Gastropoda yang sama.  
Jenis-jenis Gastropoda yang ditemukan pada 
saluran irigasi tadah hujan Desa Sungai Kakap dan 
saluran irigasi pasang surut Desa Sungai Itik ialah 
P. canaliculata, B. spedicea, B. javanica,               
G. convexiusculus (Tabel 2). Krebs (1989), 
menyebutkan bahwa kesamaan antara dua 
komunitas dipengaruhi oleh jumlah jenis di kedua 
lokasi tersebut dan jumlah jenis yang sama yang 
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